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Abstrak 

Pancasila adalah dasar dan ideologi bangsa Indonesia yang mempunyai fungsi dalam kehidupan bangsa dan 
negara Indonesia. Di Indonesia, karakter yang dibelajarkan pada peserta didik mengacu pada nilai nilai 
Pancasila yang dituangkan dalam Profil Pelajar Pancasila. Filsafat pendidikan adalah pemikiran yang mendalam 
tentang pendidikan berdasarkan filsafat. Apabila di hubungkan profil pelajar pancasila dengan filsafat pendidikan 
maka hal ini dapat mengembangkan pengetahuan. Penelitian ini bertujuan untuk menelaah literatur yang 
membahas karakter profil pelajar pancasila, dan mendeskripsikan pandangan-pandangan filsafat pendidikan 
terhadap karaktek profil pelajar pancasila karakter pelajar. Peninjauaan ini dilakukan dengan menggunakan 
aliran filsafat Pendidikan parenialisme dan esensialisme. Metode yang digunakan adalah studi literatur dengan 
cara pengumpulan Informasi yang didapatkan dari berbagai buku, jurnal dan literatur lainnya. Dari informasi yang 
didapatkan bahwa Keterkaitan antara filsafat pendidikan dan karakteristik profil pelajar Pancasila menyoroti 
bahwa berbagai aliran filsafat pendidikan dapat memberikan pandangan yang berbeda-beda dalam memberikan 
pandangan terhadap masing masing dari ke enam karakter profil pelajar pancasila. Namun demikian, Integrasi 
elemen-elemen dari berbagai aliran tersebut dapat memberikan pendekatan pendidikan yang seimbang dan 
holistik, membantu menciptakan generasi muda yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, gotong royong, 
kreatif, nalar kritis, kebinekaan global, dan mandiri sesuai dengan cita-cita bangsa. 

Kata kunci: Profil Pelajar Pancasila, Filsafat Pendidikan, Karakter. 

Critical Analysis of the Character of Pancasila Profile Viewed from 
the Perspective of Educational Philosophy 

Abstract 

Pancasila is the foundation and ideology of the Indonesian nation, serving a crucial role in the life of the 
Indonesian people and the state. In Indonesia, the principles taught to learners are based on the values of 
Pancasila as outlined in the Pancasila Student Profile. Educational philosophy involves profound reflections on 
education based on philosophical principles. When we connect the Pancasila Student Profile with educational 
philosophy, it can contribute to knowledge development. The aim of this research is to examine literature 
discussing the characteristics of the Pancasila Student Profile and to describe the views of educational 
philosophy on the characteristics of student profiles. This investigation is conducted using the philosophical 
streams of Parentalism and Essentialism in education. The method employed is a literature review, collecting 
information from various books, journals, and other literature sources. From the gathered information, it is evident 
that the connection between educational philosophy and the characteristics of the Pancasila Student Profile 
highlights that various educational philosophies can offer different perspectives on each of the six characteristics 
of the Pancasila Student Profile. Nevertheless, integrating elements from various philosophies can provide a 
balanced and holistic educational approach, aiding in the creation of a younger generation that is faithful, pious, 
morally upright, collaborative, creative, critically thinking, globally tolerant, and independent, in line with the 
aspirations of the nation. 
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memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Novarita, 
2017). Dalam pengertian ini, makna pendidikan sebagai usaha manusia untuk 
menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi pembawaan baik jasmani maupun 
rohani sesuai dengan nilai-nilai dan norma-norma. Pendidikan menjadi fondasi utama dalam 
membentuk karakter dan nilai-nilai. Di Indonesia karakter ini belajarkan mengacu pada nilai 
nilai Pancasila dan dituangkan dalam Profil Pelajar Pancasila. 

Profil Pelajar Pancasila mencakup enam karakter utama yang ingin dikembangkan 
pada siswa di Indonesia. Adapun keenam karakter utama tersebut meliputi: 1) beriman, 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, 2) gotong royong, 3) 
kreativitas, 4) nalar kritis, 5) kebinekaan global, dan 6) kemandirian (Muttaqin & Widhiarso, 
2022) Pengembangan karakter siswa sangat sangat dipengaruhi oleh kontribusi satuan 
pendidikan karena siswa menghabiskan sebagian besar waktu di satuan pendidikan. 
Kontribusi satuan pendidikan dalam mengembangkan karakter siswa dilakukan dengan 
berbagai cara, salah satunya melalui proses pembelajaran yang dilakukan di kelas (Khairani 
& Putra, 2021; Maharani & Muhtar, 2022) 

Dalam pelaksanaan pendidikan, khususnya dalam pembelajaran matematika, 
seringkali ditemukan kesenjangan dalam implementasi dan menanamkan nilai-nilai 
Pancasila di kalangan peserta didik. Seringkali dalam pembelajaran matematika, aspek 
pengetahuan menjadi prioritas utama, dan terkadang mengabaikan penanaman nilai 
karakter pada aspek sikap, dan keterampilan peserta didik. Keberhasilan pengembangan 
karakter siswa pada proses pembelajaran dimulai dari penyusunan rencana dan konten 
pembelajaran (Robertson-Kraft & Austin, 2015). Oleh karena itu, guru perlu melakukan 
penyesuaian rencana dan konten pembelajaran dengan karakter yang akan dikembangkan 
pada proses pembelajaran. 

Analisis kritis terhadap karakter profil pelajar Pancasila memiliki urgensi dalam 
mendukung pembentukan karakter yang kokoh dan sesuai dengan nilai-nilai bangsa. 
Penanaman karakter profil Pancasila dilaksanakan melalui proses Pendidikan.proses 
Pendidikan di Indonesia dilaksanakan berbasis nilai karakter. Pendidikan yang berbasis 
Pancasila diharapkan dapat membentuk generasi yang memiliki kesadaran moral, integritas, 
dan rasa tanggung jawab sosial. Oleh karena itu, penting untuk mendapatkan fondasi yang 
kokoh yang menjadi landasan berfikir Pendidikan berbasis nilai nilai Pancasila. Salah satu 
yang dapat dilakukan adalah dengan mengkaji karakter profil pelajar Pancasila dengan 
filsafat Pendidikan. Hal ini dilakukan agar mendapatkan pemahaman mendalam terhadap 
hubungan antara aliran filsafat pendidikan dan profil pelajar Pancasila menjadi suatu 
kebutuhan yang perlu dimunculkan. Filsafat pendidikan adalah filsafat yang memandang 
pendidikan sebagai proses memanusiakan peserta didik sehingga mampu berkembang dan 
beraktualisasi diri dengan segenap potensi asli yang ada dalam dirinya (Jalilan, 2018). Aliran 
aliran filsafat Pendidikan diantaranya adalah aliran parenialisme dan esensialisme. Aliran 
perenialisme berpegang pada nilai-nilai atau norma-norma yang bersifat abadi, dengan 
kembali atau mundur kepada nilai-nilai masa lampau dengan maksud mengembalikan 
keyakinan akan nilai-nilai asasi manusia masa silam untuk menghadapi problem kehidupan 
manusia saat sekarang dan bahkan sampai kapanpun dan dimanapun. Selanjutnya, 
aliran Esensialisme merupakan perpaduan ide filsafat idealisme objektif di satu sisi dan 
realisme objektif di sisi lainnya. Esensialisme memandang pendidikan sebagai suatu 
kegiatan yang menempatkan pengetahuan atau kebijaksanaan sebagai sasaran utamanya 

Meskipun banyak penelitian yang telah dilakukan terkait implementasi Pancasila 
dalam pendidikan, masih terdapat kesenjangan dalam pemahaman aliran-aliran filsafat 
pendidikan yang dapat menjadi dasar pemikiran dalam menganalisis profil pelajar. 
Diperlukan kajian yang lebih mendalam untuk mengisi celah ini agar pemahaman terhadap 
hubungan antara filsafat pendidikan dan Pancasila semakin komprehensif.  

Artikel ini mencoba memberikan kontribusi baru dengan melakukan analisis kritis 
terhadap profil pelajar Pancasila melalui lensa aliran-aliran filsafat pendidikan. Pendekatan 
ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru dan pemahaman yang lebih mendalam 
terhadap bagaimana nilai-nilai Pancasila dapat diintegrasikan dan dihayati oleh pelajar 
dalam konteks pembelajaran. Dengan demikian, artikel ini diharapkan dapat memberikan 
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pandangan yang segar dan relevan dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan Pancasila 
di Indonesia. Oleh karena itu, artikel ini akan melakukan analisis kritis terhadap profil pelajar 
Pancasila dengan menggunakan perspektif aliran-aliran filsafat pendidikan sebagai 
landasan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menelaah literatur yang membahas karakter 
profil pelajar pancasila, dan mendeskripsikan pandangan-pandangan filsafat pendidikan 
terhadap karaktek profil pelajar pancasila. 

METODE 
Metode yang digunakan untuk menyusun artikel ini adalah studi kepustakaan. 

penelitian kepustakaan adalah kegiatan penelitian dilakukan dengan cara mengumpulkan 
informasi dan data dengan bantuan berbagai macam material yang ada di perpustakaan 
seperti buku referensi, hasil penelitian sebelumnya yang sejenis, artikel, catatan, serta 
berbagai jurnal yang berkaitan dengan masalah yang ingin dipecahkan (Sari & Asmendri., 
2020). Pada penelitian ini studi kepustakaan, yaitu menelaah sumber-sumber, baik itu buku, 
artikel, referensi-referensi yang berkaitan dengan Profil pelajar Pancasila dan filsafat 
pendidikan di Indonesia untuk membentuk bangsa yang berkarakter. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Tinjauan aliran-aliran filsafat pendidikan terhadap karakter profil pelajar Pancasila 

dalam penelitian ini menggunakan aliran filsafat parenialisme dan esensialisme.  Hasil 
tinjauan terhadap enam karakter utama Profil Pelajar Pancasila dari perspektif filsafat 
Pendidikan dapat diuraikan sebagai berikut.  

Tinjauan Terhadap Karakter Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 
Berakhlak Mulia  

Karakter beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia dapat 
didefinisikan sebagai pengamalan nilai-nilai agama dan kepercayaan yang diwujudkan 
melalui akhlak pada manusia, akhlak pada alam, dan akhlak bernegara dalam kehidupan 
sehari-hari. Karakter akhlak pada manusia merujuk pemahaman mengenai adanya 
kesetaraan dengan orang lain dan menghargai perbedaan, serta berempati pada orang lain. 
Karakter akhlak pada manusia berkaitan dengan konsep toleransi yang mengarahkan 
individu bersedia menerima, menghargai, dan mengapresiasi perbedaan (Hjerm et al., 
2020). Tidak hanya berkaitan dengan konsep toleransi, karakter akhlak pada manusia juga 
merujuk pada konsep kesetaraan antar kelompok yang ditandai dengan kesediaan 
berinteraksi dan beraktivitas bersama walaupun berbeda agama, budaya, dan gender (Beck 
et al., 2018).  

Secara operasional, karakter akhlak pada manusia ditandai dengan kemampuan 
siswa di Indonesia dalam 1) penerimaan dan penghargaan atas keragaman agama, 2) 
penerimaan dan penghargaan atas keragaman budaya, 3) dukungan atas kesetaraan hak 
dan kemampuan laki-laki dan perempuan dalam menjalankan peran publik, 4) dukungan 
atas kesetaraan hak-hak sipil antara kelompok agama mayoritas dan minoritas, dan 5) 
dukungan atas kesetaraan hak-hak sipil antara kelompok budaya mayoritas dan minoritas. 
Karakter akhlak pada alam merujuk pada sikap dan perilaku siswa dalam memahami 
keterhubungan antara manusia dengan ekosistem bumi yang diwujudkan dalam perilaku 
menjaga lingkungan. Karakter akhlak pada alam berkaitan dengan perilaku mencintai 
lingkungan hidup yang ditunjukkan dengan adanya pemahaman, kepedulian, dan 
keterlibatan dalam pelestarian lingkungan (Asah et al., 2018b). Hal ini menunjukkan bahwa 
kecintaan terhadap lingkungan hidup terdiri dari aspek keingintahuan yang mengarah pada 
pencarian informasi terkait lingkungan hidup (Rosenthal, 2011), aspek perasaan yang 
mengarah pada perasaan terhubung dengan alam (Cheng & Monroe, 2012; Wittenberg et 
al., 2018), dan aspek perilaku yang mengarah pada pengalaman berpartisipasi dalam 
kegiatan pelestarian lingkungan hidup (Asah et al., 2018a; Lee et al., 2013). 

 Secara operasional, karakter akhlak pada alam ditandai dengan sikap dan perilaku 
siswa di Indonesia dalam 1) merasa bahwa diri adalah bagian dari alam, 2) ketertarikan 
terhadap hal-hal yang berkaitan dengan kelestarian lingkungan alam, dan 3) melakukan 
aktivitas secara individu atau kelompok dengan tujuan menjaga lingkungan alam. Karakter 
akhlak bernegara merujuk pada perilaku siswa dalam melaksanakan hak dan kewajiban 
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sebagai warga negara pada lingkungan sekolah. Secara konseptual, karakter akhlak 
bernegara berkaitan dengan konsep partisipasi warga negara dalam berbagai konteks 
seperti keluarga, sekolah, pekerjaan, komunitas, dan masyarakat (UNICEF & Partners, 
2017). Karakter akhlak bernegara dapat diwujudkan dengan kesediaan memikirkan isu-isu 
terkait dengan demokrasi dan keadilan (Rowe, Clayton, et al., 2012; Rowe, Miller, et al., 
2012) dan partisipasi langsung dalam aktivitas sosial-politik dalam hal demokrasi dan 
keadilan (Fernando et al., 2018; Shjarback et al., 2018). Secara operasional, karakter akhlak 
bernegara ditandai dengan 1) minat dan kepedulian untuk menjalankan prinsip-prinsip 
kehidupan di lingkungan sekolah yang demokratis, adil, dan sejahtera dan 2) melibatkan diri 
dalam aktivitas sosial untuk menyelesaikan permasalahan terkait demokrasi, keadilan, dan 
kesejahteraan sosial dalam konteks sekolah. 

Aliran filsafat Perenialisme memandang bahwa setiap nilai yang hidup pada masa lalu 
dapat digunakan pada hari ini, sehingga manusia harus terus menjaganya di era 
modern. Dalam konteks karakter beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan 
berakhlak mulia, aliran Perenialisme mengajarkan bahwa nilai-nilai tersebut bersifat abadi 
dan universal, dan dapat diterapkan pada setiap zaman dan tempat (Astutik, & Khojir (2023). 
Perenialisme adalah aliran filsafat pendidikan yang mengemukakan bahwa ada 
pengetahuan dasar atau "kebenaran abadi" yang bersifat universal dan tetap relevan 
sepanjang waktu. Dalam konteks karakter beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, dan berakhlak mulia, pandangan Perenialisme dapat Perenialisme meyakini bahwa 
nilai-nilai spiritual, termasuk keimanan, merupakan bagian integral dari kebenaran abadi. 
Pendidikan menurut pandangan ini seharusnya memberikan landasan yang kuat dalam 
pengembangan nilai-nilai spiritual. Karakter beriman diyakini sebagai landasan yang stabil 
untuk membentuk individu yang memiliki pemahaman mendalam tentang hakikat hidup dan 
tujuan eksistensinya. Perenialisme mengutamakan pengembangan dimensi spiritual dalam 
pendidikan. Konsep takwa kepada Tuhan dianggap sebagai prinsip yang mendasar untuk 
mengarahkan tindakan individu. Pendidikan dalam perspektif Perenialisme harus 
memberikan pemahaman yang kokoh tentang nilai-nilai keagamaan, dan mengajarkan 
praktik-praktik yang mendorong pertumbuhan spiritual dan hubungan yang baik dengan 
Tuhan. Pendidikan menurut pandangan Perenialisme harus menciptakan individu yang tidak 
hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki moralitas dan etika yang tinggi. 
Berakhlak mulia mencakup konsep integritas, kejujuran, keadilan, dan nilai-nilai lain yang 
dianggap sebagai bagian dari kebenaran abadi. Pendidikan diarahkan untuk membentuk 
karakter yang dapat membawa perubahan positif dalam masyarakat. 

Dengan mengintegrasikan unsur-unsur keimanan, takwa, dan akhlak mulia dalam 
kurikulum dan metode pengajaran, Perenialisme berusaha membentuk individu yang 
memiliki pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilai kebenaran abadi, serta memiliki 
kemampuan untuk mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini diharapkan 
dapat menciptakan masyarakat yang lebih bermoral dan harmonis secara spiritual. 

Esensialisme adalah aliran filsafat pendidikan yang menekankan pentingnya 
pengajaran materi inti atau esensial dalam kurikulum. Dalam konteks karakter beriman, 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, pandangan Esensialisme 
dalam pendidikan cenderung fokus pada transfer pengetahuan dasar dan esensial. Dalam 
hal karakter beriman, pendekatan ini mungkin akan menekankan pentingnya memahami 
keyakinan fundamental dan prinsip-prinsip agama sebagai bagian dari esensi pengetahuan 
yang harus diajarkan. Dalam konteks ini, pelajaran agama atau etika dapat dianggap 
sebagai materi inti yang penting untuk membentuk karakter beriman. Meskipun 
Esensialisme tidak selalu mengakui dimensi spiritualitas atau agama secara eksplisit, 
pandangan ini mungkin menganggap aspek moral dan etika sebagai bagian dari esensi 
pendidikan. Oleh karena itu, pengajaran tentang nilai-nilai moral, termasuk takwa kepada 
Tuhan, dapat dianggap sebagai bagian dari pengetahuan yang esensial. Pendidikan moral 
dan etika dapat menjadi fokus untuk membentuk perilaku yang bertakwa. Esensialisme 
cenderung mengutamakan materi pelajaran yang dianggap fundamental dan penting untuk 
kesuksesan individu dalam masyarakat. Dalam konteks berakhlak mulia, pendekatan ini 
mungkin memasukkan pelajaran yang menekankan pembentukan karakter yang baik, 
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seperti pengajaran tentang integritas, tanggung jawab, dan nilai-nilai moral. Penanaman 
nilai-nilai tersebut dianggap esensial untuk membentuk individu yang memiliki akhlak mulia. 

Meskipun Esensialisme cenderung fokus pada pengetahuan yang dianggap esensial 
untuk kehidupan praktis, pendidikan moral dan etika sering kali dianggap sebagai bagian 
integral dari kurikulum esensialisme. Oleh karena itu, dalam konteks karakter beriman, 
bertakwa kepada Tuhan, dan berakhlak mulia, pendidikan esensialisme dapat 
menempatkan nilai-nilai moral sebagai bagian penting dari esensi pengetahuan yang perlu 
diajarkan.  

Tinjauan Terhadap Karakter Gotong Royong  
Karakter gotong royong merujuk pada kesediaan siswa untuk berkontribusi dalam 

kegiatan yang bertujuan memperbaiki kondisi lingkungan fisik dan lingkungan sosial. 
Karakter gotong royong berkaitan dengan konsep kebersamaan yang mencerminkan 
adanya ikatan sosial, hubungan emosional, dan keterlibatan dalam masyarakat (Hahm et al., 
2016). Umumnya kebersamaan pada masyarakat dapat diamati dari adanya kepedulian, 
keterlibatan, saling berbagi dalam kehidupan bermasyarakat (Rinkus et al., 2016). Secara 
operasional, karakter gotong royong ditandai dengan 1) kepedulian terhadap hal-hal yang 
berkaitan dengan penyelesaian masalah sosial dan lingkungan fisik, 2) berperan dalam 
aktivitas bersama untuk memperbaiki kondisi lingkungan fisik dan lingkungan sosial, dan 3) 
rela berbagi, menjaga dan mengutamakan kepentingan bersama dalam menggunakan 
sumber daya/ fasilitas umum. 

Perenialisme merupakan aliran dalam filsafat pendidikan yang menekankan 
pentingnya pengetahuan yang tetap dan universal dalam pendidikan. Aliran ini meyakini 
bahwa sejumlah ide dan nilai-nilai esensial seharusnya diajarkan kepada semua generasi, 
karena ide dan nilai-nilai tersebut dianggap abadi dan relevan sepanjang waktu. Dalam 
konteks karakter gotong royong, pandangan perenialisme dapat diinterpretasikan sebagai 
pengakuan terhadap nilai-nilai yang dianggap universal dan penting untuk diajarkan kepada 
setiap individu. 

Pandangan perenialisme terhadap karakter gotong royong bahwa: (1) Perenialisme 
cenderung menganggap bahwa nilai-nilai seperti kerjasama, solidaritas, dan kepedulian 
terhadap sesama adalah nilai-nilai universal yang abadi. Dalam pandangan perenialis, 
karakter gotong royong dapat dianggap sebagai ekspresi dari nilai-nilai ini; (2) Aliran 
perenialisme menekankan pendidikan moral sebagai bagian integral dari pendidikan. 
Karakter gotong royong, yang mencakup sikap-sikap moral seperti kepedulian terhadap 
orang lain, dianggap sebagai hasil dari pendidikan moral yang baik; (3) Perenialisme 
cenderung memberikan nilai tinggi pada warisan budaya dan tradisi. Gotong royong, yang 
sering kali merupakan bagian dari budaya dan tradisi suatu masyarakat, dapat dianggap 
sebagai bagian yang penting dari warisan budaya yang seharusnya dihormati dan 
diteruskan kepada generasi selanjutnya; (4) Pandangan perenialisme menekankan 
pentingnya pendidikan karakter, yang mencakup pengembangan nilai-nilai moral dan sikap-
sikap positif. Dalam konteks ini, karakter gotong royong dianggap sebagai komponen yang 
esensial dalam membentuk individu yang baik. 

Filsafat esensialisme merupakan salah satu aliran dalam filsafat yang menekankan 
pada eksistensi suatu "esensi" atau hakikat yang tetap dan universal di dalam setiap objek 
atau fenomena. Esensialisme berpendapat bahwa suatu entitas memiliki sifat-sifat esensial 
yang membuatnya menjadi apa adanya. Dalam konteks karakter gotong royong, pandangan 
esensialisme dapat diartikan sebagai penekanan pada hakikat atau sifat-sifat esensial yang 
melekat pada karakter gotong royong.  

Dalam perspektif esensialisme terhadap gotong royong, karakter ini dipandang 
memiliki sifat-sifat atau ciri-ciri yang esensial, yang merupakan bagian integral dari 
identitasnya. Beberapa sifat esensial yang mungkin dihubungkan dengan gotong royong 
dalam perspektif esensialisme antara lain: (1) Gotong royong dianggap memiliki sifat 
esensial dalam bentuk kerjasama antarindividu atau kelompok. Kerjasama ini dianggap 
sebagai ciri yang mendasari hakikat dari konsep gotong royong itu sendirI; (2) Kepedulian 
terhadap kebutuhan dan kesejahteraan bersama dianggap sebagai sifat esensial dari 
gotong royong. Hal ini menunjukkan bahwa gotong royong memiliki dimensi empati dan 
perhatian terhadap orang lain. (3) Solidaritas, yaitu rasa persatuan dan kebersamaan, 
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dianggap sebagai aspek esensial yang menyatu dalam karakter gotong royong; (4) Gotong 
royong dianggap mencerminkan aspek-aspek kemanusiaan yang esensial, menunjukkan 
adanya pemahaman bahwa setiap individu memiliki nilai dan martabat yang sama. 

Pandangan esensialisme terhadap gotong royong juga dapat merinci aspek-aspek 
yang dianggap tidak dapat dipisahkan dari karakter tersebut. Namun, perlu diingat bahwa 
pandangan esensialisme dapat menjadi suatu sudut pandang yang kaku dan tidak selalu 
dapat mencakup keragaman dan konteks yang kompleks.  

Tinjauan Terhadap Karakter Kreativitas 
Karakter kreativitas merujuk pada kesenangan dan pengalaman siswa dalam 

menghasilkan pemikiran, gagasan, serta karya yang baru dan berbeda. Istilah karya dan 
gagasan dalam hal ini tidak terbatas pada bidang seni, tetapi juga bidang sains, teknologi, 
dan pemecahan masalah sehari-hari. Karakter kreativitas sepadan dengan konsep 
kreativitas pada umumnya yang mengarah pada kemampuan menghasilkan suatu gagasan 
yang baru dan bermanfaat (Hoskin & Liu, 2019). Secara operasional, karakter kreativitas 
ditandai dengan: 1) senang memikirkan cara-cara baru dan berbeda untuk melakukan 
sesuatu agar lebih baik, cepat, mudah, murah, menarik, dan sebagainya, 2) menggunakan 
cara-cara baru atau berbeda untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari, 
dan 3) menghasilkan karya pada bidang-bidang yang menuntut daya kreasi. 

Pandangan perenialisme terhadap kreativitas dapat dijelaskan bahwa: (1) Dalam 
pandangan perenialisme, setiap individu dianggap memiliki potensi intelektual dan kreatif 
yang dapat ditemukan dan dikembangkan melalui pendidikan. Meskipun perenialisme 
menekankan pada pengetahuan yang telah ada, itu tidak berarti melarang atau mengekang 
kreativitas individual. Sebaliknya, kreativitas dipandang sebagai suatu bentuk unggulannya 
dan hasil dari pengembangan potensi individu; (2) Aliran perenialisme menekankan pada 
pendidikan intelektual yang baik dan pengembangan kemampuan berpikir kritis. Dalam 
pandangan ini, kreativitas dipandang sebagai hasil dari kemampuan berpikir kritis dan 
analitis yang dikembangkan melalui pendidikan yang baik. Pendidikan perenialis dapat 
memberikan dasar pengetahuan yang kuat untuk mendorong eksplorasi dan inovasi; (3) 
Meskipun perenialisme menekankan pada pengetahuan tetap, kreativitas juga dapat 
ditemukan dalam cara individu menafsirkan dan mengaplikasikan pengetahuan yang ada. 
Kemampuan untuk menyatukan berbagai gagasan atau konsep menjadi ide-ide baru atau 
aplikasi yang inovatif dapat dianggap sebagai bentuk kreativitas dalam pandangan 
perenialisme; (4) Aliran perenialisme sering kali memberikan nilai tinggi pada karya-karya 
kreatif dan inovatif yang telah menjadi bagian dari warisan budaya. Sebagai bagian dari 
pendidikan, perenialisme dapat membantu siswa menghargai karya-karya kreatif dari masa 
lalu dan memberikan inspirasi untuk berkembang lebih jauh. 

Meskipun perenialisme menekankan pengetahuan yang sudah ada, itu tidak 
seharusnya diartikan sebagai penolakan terhadap kreativitas. Kreativitas dapat dipandang 
sebagai cara untuk mengapresiasi, menyelidiki, dan mengembangkan pengetahuan yang 
telah ada, serta untuk menciptakan hal-hal baru yang dapat menjadi bagian dari warisan 
budaya di masa depan. 

Dalam konteks karakter kreativitas, pandangan esensialisme dapat memberikan 
perspektif tentang sifat-sifat esensial atau ciri-ciri yang dianggap pokok dalam 
mengembangkan karakter kreatif. Meskipun esensialisme lebih cenderung menekankan 
pada pengetahuan yang tetap, ada elemen-elemen dalam pandangan ini yang dapat 
dihubungkan dengan pengembangan kreativitas: (1) Esensialisme cenderung menilai tinggi 
aspek intelektual dan kecerdasan. Dalam pandangan ini, kreativitas dapat dipandang 
sebagai hasil dari kemampuan intelektual yang kokoh, seperti kemampuan berpikir kritis, 
analitis, dan sintetis. Karakter kreatif dapat dianggap sebagai ekspresi dari kecerdasan yang 
diakui oleh esensialisme; (2) Meskipun esensialisme menitikberatkan pada pengetahuan 
yang telah ada, ini tidak berarti mengecilkan peran pengetahuan dalam pengembangan 
kreativitas. Dalam pandangan esensialisme, pengetahuan dasar yang kuat dapat menjadi 
fondasi untuk ekspresi kreatif dan inovatif; (3) Esensialisme menekankan pengembangan 
potensi dan bakat individu. Dalam hal kreativitas, ini dapat diartikan sebagai upaya untuk 
mengembangkan potensi kreatif alamiah yang dimiliki oleh individu. Pengenalan dan 
pengembangan bakat-bakat kreatif yang melekat dapat dipandang sebagai bagian dari 
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pengembangan karakter yang diakui oleh esensialisme; (4) Beberapa aliran esensialisme 
juga menyoroti pentingnya pendidikan moral. Dalam konteks karakter kreativitas, pendidikan 
moral yang mencakup nilai-nilai seperti integritas, rasa tanggung jawab, dan kerjasama 
dapat memberikan landasan etis untuk ekspresi kreatif yang positif. 

Meskipun esensialisme mungkin tidak menempatkan kreativitas sebagai fokus utama, 
elemen-elemen seperti intelektualitas, pengetahuan dasar, pengembangan potensi, dan 
nilai-nilai moral dapat membentuk dasar yang kuat untuk perkembangan karakter kreatif. 
Namun, pendekatan ini juga dapat dianggap terlalu kaku dan kurang responsif terhadap 
kompleksitas dan dinamika proses kreatif yang seringkali melibatkan inovasi, fleksibilitas, 
dan keberanian untuk melanggar norma-norma yang ada. 

Nalar Kritis  
Karakter nalar kritis merujuk pada kemauan dan kebiasaan membuat keputusan yang 

etis berdasarkan analisis logis dan pertimbangan yang objektif atas beragam bukti dan 
perspektif. Secara konseptual, karakter nalar kritis erat kaitannya dengan berpikir kritis yang 
merupakan proses mencari, menginterpretasi, dan mengevaluasi informasi dari berbagai 
sudut pandang (Dwyer et al., 2014; Liu et al., 2014). Tidak hanya mengevaluasi informasi 
tetapi juga individu yang memiliki karakter nalar kritis bersedia mengubah keyakinannya 
yang sesuai dengan informasi yang diperoleh (Aditomo, 2019). Bahkan, individu yang 
bernalar kritis akan mempertimbangkan berbagai implikasi yang muncul sebelum mengambil 
sebuah keputusan (Sosu, 2013). Secara operasional, karakter nalar kritis ditandai dengan 1) 
mencari informasi yang dibutuhkan atau yang ingin diketahui lebih lanjut; mencari jawaban 
atas segala pertanyaan, termasuk yang bertentangan dengan pendapat atau keyakinan 
awal, 2) menganalisis dan mengevaluasi informasi dari berbagai perspektif misalnya dengan 
membandingkan beberapa informasi, menilai kebenaran, menganalisis manfaat atau risiko 
yang mungkin ditimbulkan, dll., dan 3) memanfaatkan hasil analisis dan evaluasi informasi 
dalam proses pengambilan keputusan; berani mempertanggungjawabkan keputusan yang 
telah diambil.  

Hal ini sejalan dengan pandangan Perenialisme yang merupakan aliran filsafat 
pendidikan yang berfokus pada upaya membentuk kepribadian dan kecerdasan peserta 
didik atau mahasiswa (Nanggala & Suryadi., 2021). Aliran filsafat perenialisme dalam 
konteks karakter bernalar kritis menitikberatkan pada pengembangan kemampuan berpikir 
logis, analitis, dan kritis sebagai bagian integral dari pendidikan. Perenialisme menganggap 
bahwa ada pengetahuan dan nilai-nilai yang bersifat abadi dan tetap relevan sepanjang 
waktu, dan pengembangan kemampuan berpikir kritis dianggap sebagai cara untuk 
memahami dan mengapresiasi nilai-nilai tersebut. Beberapa aspek pandangan perenialisme 
terhadap karakter bernalar kritis: (1) Perenialisme menekankan pentingnya pengembangan 
kemampuan berpikir logis dan analitis. Individu diharapkan dapat menyusun argumentasi 
yang baik, menganalisis informasi dengan cermat, dan menggunakan logika dalam 
pemecahan masalah. Kemampuan ini dianggap sebagai pondasi utama karakter bernalar 
kritis; (2) Perenialisme sering kali memandang pendidikan liberal sebagai model pendidikan 
yang ideal. Pendidikan liberal bertujuan untuk membentuk individu yang mampu berpikir 
secara kritis, memahami sejarah dan warisan budaya, serta mengembangkan kepekaan 
moral. Melalui pendidikan liberal, karakter bernalar kritis dianggap dapat terbentuk; (3) 
Perenialisme menyertakan unsur etika dan tanggung jawab dalam pengembangan karakter. 
Individu yang berpikir kritis diharapkan memiliki kepekaan moral, dapat mempertimbangkan 
implikasi etis dari tindakan mereka, dan merespons secara bertanggung jawab terhadap isu-
isu yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari; (4) Pendidikan perenialis menekankan pada 
pembelajaran dari karya-karya klasik dalam sastra, filsafat, dan ilmu pengetahuan. Melalui 
memahami dan menganalisis karya-karya tersebut, individu diharapkan dapat mengasah 
kemampuan berpikir kritis mereka dan mendapatkan wawasan yang lebih dalam; (5) 
Perenialisme menghargai tradisi pendidikan yang sudah teruji waktu. Model kurikulum 
perenialis cenderung konservatif, tetapi dengan tujuan memastikan bahwa nilai-nilai dan 
pengetahuan penting dari masa lalu tetap dihormati dan diteruskan ke generasi berikutnya. 

Dengan memprioritaskan kemampuan berpikir kritis, pandangan perenialisme 
mengajarkan individu untuk menjadi pemikir yang lebih reflektif, analitis, dan kritis terhadap 
informasi yang mereka hadapi. Meskipun pendekatan ini memiliki kelebihan dalam 



Masjudin & Suastra Analisis Kritis Karakter Profil Pelajar ……… 

  

 Empiricism Journal, Vol 4, No 2, December 2023 493 

 

pengembangan keterampilan berpikir kritis, kritik terhadap perenialisme sering kali 
mencakup kekhawatiran bahwa pendekatannya terlalu kaku dan kurang memperhatikan 
keragaman serta konteks sosial yang berubah. 

Filsafat esensialisme, sebagai aliran yang menekankan pada esensi atau hakikat yang 
tetap dan universal (Purwati, dkk. 2020) memberikan pandangan terhadap karakter bernalar 
kritis dengan memfokuskan pada aspek-aspek intelektual yang mendasari pemikiran kritis. 
Beberapa elemen pandangan esensialisme terhadap karakter bernalar kritis: (1) 
Esensialisme menilai tinggi aspek intelektual dan kecerdasan. Dalam pandangan ini, 
karakter bernalar kritis dipahami sebagai hasil dari pengembangan kecerdasan yang kokoh, 
termasuk kemampuan berpikir analitis, logis, dan reflektif (2) Meskipun esensialisme 
menyoroti pengetahuan yang tetap dan universal, pengetahuan dasar dianggap sebagai 
fondasi yang penting untuk mengembangkan karakter bernalar kritis. Pengertian konsep-
konsep dasar dalam berbagai bidang pengetahuan dianggap sebagai langkah awal untuk 
membangun kemampuan berpikir kritis; (3) Esensialisme melibatkan pengembangan 
kemampuan analisis sebagai bagian integral dari pendidikan. Kemampuan untuk memecah 
masalah, mengidentifikasi hubungan sebab-akibat, dan menganalisis informasi secara kritis 
dianggap sebagai komponen utama dari karakter bernalar kritis; (4) Beberapa aliran 
esensialisme menekankan pendidikan moral sebagai bagian penting dari pembentukan 
karakter. Dalam konteks karakter bernalar kritis, pendidikan moral dapat mencakup 
pengembangan kemampuan untuk menilai tindakan secara etis, memahami implikasi moral 
dari keputusan, dan membuat keputusan yang bertanggung jawab (5) Esensialisme 
berfokus pada pengembangan karakter secara holistik, yang mencakup aspek-aspek 
kognitif, emosional, dan moral. Karakter bernalar kritis dipandang sebagai hasil dari 
penggabungan berbagai aspek ini dalam pembentukan individu yang berpikir kritis; (6) 
Esensialisme dapat mencakup penghargaan terhadap warisan budaya, termasuk 
pemahaman dan penilaian terhadap pemikiran kritis yang terdapat dalam tradisi-tradisi 
intelektual tertentu. Ini dapat melibatkan pembelajaran dari karya-karya klasik yang 
dianggap memiliki nilai universal dalam pembentukan karakter bernalar kritis. 

Meskipun esensialisme menyoroti elemen-elemen ini, kritik terhadap pendekatan ini 
sering kali mengemukakan bahwa esensialisme bisa menjadi terlalu kaku dan kurang 
responsif terhadap perubahan serta keragaman konteks sosial. Oleh karena itu, pemikiran 
kritis dalam esensialisme sering terkait dengan aspek-aspek intelektual dan kecerdasan, 
tanpa selalu menangkap dinamika sosial dan kontekstual yang mungkin memengaruhi 
karakter bernalar kritis. 

Kebinekaan Global  
Karakter kebinekaan global merujuk pada ketertarikan siswa terhadap keragaman di 

berbagai negara serta memiliki kepedulian terhadap isu-isu global. Karakter kebinekaan 
global berkaitan dengan konsep budaya global yang menjadi imbas dari globalisasi 
(Featherstone, 2020; Nederveen Pieterse, 2020). Salah satu tujuan dari budaya global 
adalah menciptakan kerja sama antar negara untuk mencapai kesejahteraan bersama 
(Featherstone, 2020). Secara operasional, karakter kebinekaan global ditandai dengan 1) 
ketertarikan untuk mengetahui dan mempelajari keragaman yang ada di dunia, termasuk 
gaya hidup, budaya, tradisi, agama, dll., dan 2) kesadaran dan kemauan untuk berkontribusi 
dalam menyelesaikan permasalahan/isu yang sedang terjadi dan berdampak luas pada 
tatanan dunia 

Dalam konteks karakter kebinekaan global, pandangan perenialisme dapat melibatkan 
elemen-elemen berikut: (1) Pendidikan sebagai Pengetahuan yang Universal: Perenialisme 
menekankan pengetahuan dan nilai-nilai yang dianggap abadi dan relevan di seluruh dunia. 
Dalam konteks karakter kebinekaan global, ini dapat mencakup pengetahuan tentang nilai-
nilai dasar, hak asasi manusia, dan pemahaman tentang keberagaman budaya yang 
penting di tingkat global. (2) Penghargaan terhadap Warisan Budaya Universal: Meskipun 
perenialisme dapat cenderung menghargai tradisi dan karya-karya klasik dari budaya 
tertentu, pandangan ini juga dapat mencakup penghargaan terhadap nilai-nilai universal 
yang ditemukan dalam berbagai warisan budaya di seluruh dunia. Pendidikan perenialis 
dapat mempromosikan pemahaman dan penghargaan terhadap keberagaman kultural 
global. (3) Pendidikan Moral Global: Perenialisme bisa mencakup pembentukan karakter 
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yang memiliki nilai moral dan etika yang bersifat universal. Ini dapat mencakup 
pengembangan sikap toleransi, rasa hormat terhadap hak asasi manusia, dan pemahaman 
tentang keadilan, nilai-nilai yang relevan dalam konteks kebinekaan global. (4) Pendidikan 
Kewarganegaraan Global: Dalam pandangan perenialisme, pendidikan diharapkan 
membentuk individu yang dapat berpartisipasi dalam masyarakat global. Ini mencakup 
pemahaman tentang isu-isu global, pengetahuan tentang sistem internasional, dan 
kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif dalam konteks global. (5) Pendidikan untuk 
Pemecahan Masalah Global: Pandangan perenialisme dapat mengakui pentingnya 
pengembangan kemampuan berpikir kritis dan analitis untuk mengatasi tantangan global. Ini 
bisa mencakup pemahaman kompleksitas isu-isu global dan kemampuan untuk 
mengidentifikasi solusi yang berkelanjutan dan inklusif. 

Meskipun perenialisme menekankan nilai-nilai dan pengetahuan yang tetap, ada 
ruang bagi pendekatan ini untuk menyertakan unsur kebinekaan global dalam pendidikan 
karakter. Namun, kritik terhadap perenialisme sering kali mencakup keprihatinan bahwa 
pendekatan ini dapat menjadi terlalu kaku atau kurang responsif terhadap perubahan 
dinamika global dan kebutuhan masyarakat yang semakin kompleks. Pendekatan kombinasi 
yang menggabungkan elemen perenialisme dengan fleksibilitas untuk mengakomodasi 
konteks kebinekaan global mungkin diperlukan untuk mencapai tujuan ini. 

Filsafat esensialisme menurut Purwati, dkk. (2020) menekankan pada esensi atau 
hakikat yang tetap dan universal, mungkin memiliki pandangan tertentu terhadap karakter 
kebinekaan global. Meskipun esensialisme cenderung menekankan nilai-nilai dan 
pengetahuan yang dianggap tetap, pemikiran esensialisme dapat diterapkan untuk 
membentuk karakter yang mampu menghargai dan beradaptasi dengan kebinekaan global. 
Beberapa aspek pandangan esensialisme terhadap karakter kebinekaan global termasuk: 
(1) Nilai-Nilai Universal: Esensialisme bisa mengakui keberadaan nilai-nilai dasar yang 
dianggap universal, seperti hak asasi manusia, toleransi, rasa hormat, dan keadilan. 
Pembentukan karakter yang mendasarkan diri pada nilai-nilai ini dapat membantu individu 
berintegrasi secara positif dalam kebinekaan global; (2) Pendidikan Moral Universal: 
Esensialisme menyoroti pentingnya pendidikan moral. Dalam konteks kebinekaan global, 
pendidikan moral dapat mencakup pengembangan karakter yang memiliki pemahaman dan 
kepekaan terhadap nilai-nilai moral yang diterima secara universal di berbagai budaya; (3) 
Pendidikan Budaya Global: Meskipun esensialisme menekankan pada nilai-nilai yang tetap, 
pemikiran esensialisme bisa memberikan landasan bagi pemahaman budaya global. Ini 
termasuk pengakuan terhadap keberagaman budaya dan pemahaman tentang norma-
norma sosial yang berbeda di tingkat global; (4) Pengembangan Kemampuan Berpikir Kritis 
Global: Esensialisme dapat menekankan pengembangan kemampuan berpikir kritis dan 
analitis yang dapat diterapkan pada pemahaman isu-isu global. Pembentukan karakter yang 
mampu memahami kompleksitas masalah global dan mencari solusi yang inklusif bisa 
menjadi tujuan dalam konteks esensialisme; (5) Kepedulian terhadap Kesejahteraan 
Bersama: Esensialisme, melalui pendidikan moralnya, dapat membentuk karakter yang 
memiliki rasa tanggung jawab dan kepedulian terhadap kesejahteraan bersama di tingkat 
global. Ini mencakup pengembangan sikap kolaboratif dan kerjasama lintas batas untuk 
mengatasi tantangan bersama. 

Penting untuk dicatat bahwa sementara esensialisme dapat memberikan fondasi untuk 
pembentukan karakter kebinekaan global, pendekatan ini juga memiliki kritik karena 
terkadang dianggap kurang responsif terhadap perubahan dan kebutuhan kompleksitas 
masyarakat global. Oleh karena itu, ada nilai dalam mencari keseimbangan antara nilai-nilai 
universal dan keberagaman kontekstual dalam membentuk karakter yang dapat bersifat 
inklusif dan adaptif di tingkat global. 

Kemandirian  
Karakter kemandirian merujuk pada kemauan dan kebiasaan siswa dalam mengelola 

pikiran, perasaan, dan tindakan untuk mencapai tujuan belajar dalam berbagai konteks. 
Secara konseptual, karakter kemandirian erat kaitannya dengan konsep regulasi diri yang 
merujuk pada kemampuan merencanakan, memantau, dan mengendalikan diri untuk 
mencapai tujuan belajarnya (Vandevelde et al., 2013). Karakter kemandirian dapat diukur 
melalui dua pendekatan yaitu kesadaran akan tujuan yang ingin diraih oleh individu (Chen et 
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al., 2015; Liu, 2017; Fung et al., 2018) dan kemampuan mengelola emosi dan motivasi 
untuk mencapai tujuan serta menahan diri sendiri untuk tidak mengikuti impuls dalam rangka 
menyelesaikan tugas (Chen & Lin, 2018). Secara operasional, karakter kemandirian ditandai 
dengan kemampuan siswa dalam 1) menetapkan dan merencanakan strategi untuk 
mencapai tujuan yang didasari penilaian atas kemampuan diri dan tuntutan situasi yang 
dihadapi serta 2) mengelola emosi dan motivasi untuk mencapai tujuan dengan cara 
menahan diri untuk tidak melakukan sesuatu tanpa pertimbangan agar dapat menuntaskan 
tugas dengan baik. 

Menurut Purwati, dkk. (2020) bahwa filsafat perenialisme menekankan pengetahuan 
dan nilai-nilai yang dianggap tetap dan universal, memberikan pandangan tertentu terhadap 
karakter kemandirian. Meskipun aliran ini sering kali menekankan pengetahuan yang sudah 
ada, pandangan perenialisme terhadap kemandirian dapat melibatkan elemen-elemen 
berikut: (1) Pembentukan Karakter Moral dan Etika: Aliran perenialisme mencakup 
pendidikan moral sebagai bagian integral dari pembentukan karakter. Dalam konteks 
kemandirian, pendidikan moral ini dapat mencakup pengembangan etika pribadi, integritas, 
dan tanggung jawab diri; (2) Pentingnya Pengetahuan Dasar: Perenialisme menekankan 
pengetahuan yang dianggap penting dan universal. Dalam pandangan ini, kemandirian 
dapat dikaitkan dengan penguasaan pengetahuan dasar yang memungkinkan individu untuk 
berpikir sendiri, membuat keputusan informatif, dan mengambil tindakan yang bijaksana; (3) 
Kemampuan Berpikir Kritis dan Analitis: Perenialisme mencakup pengembangan 
kemampuan berpikir kritis dan analitis sebagai tujuan pendidikan. Kemandirian dalam 
berpikir dapat terwujud melalui kemampuan mengevaluasi informasi dengan kritis, 
menganalisis masalah, dan membuat keputusan yang didasarkan pada pertimbangan 
rasional. (4) Pendidikan untuk Kewarganegaraan yang Bertanggung Jawab: Pandangan 
perenialisme bisa menekankan pada pengembangan karakter yang bertanggung jawab 
sebagai warga negara. Ini melibatkan pemahaman tentang hak dan kewajiban, serta 
kemampuan untuk berpartisipasi aktif dalam masyarakat dengan sikap yang mandiri dan 
bertanggung jawab. (5)Penghargaan terhadap Warisan Budaya dan Tradisi: Perenialisme 
mengakui nilai warisan budaya dan tradisi. Dalam konteks kemandirian, ini bisa mencakup 
penghargaan terhadap nilai-nilai yang telah diwariskan dari masa lalu, serta kemampuan 
untuk menyintesis dan menentukan nilai-nilai yang sesuai dengan prinsip-prinsip pribadi. 

Meskipun perenialisme dapat membantu membentuk karakter kemandirian dengan 
fokus pada pengetahuan, nilai-nilai moral, dan kemampuan berpikir kritis, kritik terhadap 
pendekatan ini mencakup keprihatinan bahwa pendekatan ini dapat menjadi terlalu kaku 
dan kurang responsif terhadap perubahan dinamis dalam masyarakat. Dalam era modern 
yang terus berubah, penting untuk mempertimbangkan pendekatan yang seimbang antara 
nilai-nilai tetap dan adaptasi terhadap kebutuhan kontekstual. 

Filsafat esensialisme, yang menekankan pada esensi atau hakikat yang tetap dan 
universal di dalam suatu objek atau fenomena, memberikan pandangan tertentu terhadap 
karakter kemandirian. Meskipun esensialisme cenderung menyoroti nilai-nilai dan 
pengetahuan yang dianggap tetap, pandangan ini dapat melibatkan beberapa elemen 
sebagai berikut: (1)Penekanan pada Nilai-Nilai Universal: Esensialisme dapat menekankan 
pada nilai-nilai moral dan etika yang dianggap sebagai hakikat manusia. Dalam pandangan 
ini, karakter kemandirian dapat dipandang sebagai hasil dari penginternalisasian dan 
pengamalan nilai-nilai yang bersifat universal, seperti integritas, kejujuran, dan tanggung 
jawab; (2) Pengembangan Karakter Melalui Pendidikan Moral: Filsafat esensialisme sering 
kali menganggap pendidikan moral sebagai elemen yang esensial dalam pembentukan 
karakter. Pendidikan moral tersebut dapat mencakup pembelajaran nilai-nilai yang 
mendasari kemandirian, seperti kemampuan membuat keputusan yang tepat dan 
bertanggung jawab; (3) Pengenalan Nilai-Nilai Budaya dan Tradisi: Esensialisme 
menghargai nilai-nilai budaya dan tradisi sebagai bagian integral dari warisan manusia. 
Dalam konteks kemandirian, pandangan ini dapat mencakup pengenalan dan penghargaan 
terhadap nilai-nilai yang diterima dari budaya dan tradisi, serta kemampuan individu untuk 
membentuk identitas kemandirian mereka berdasarkan nilai-nilai ini. (4) Pentingnya 
Pengetahuan Dasar dan Pendidikan Klasik: Esensialisme menempatkan pengetahuan dasar 
dan pendidikan klasik sebagai dasar pendidikan. Dalam hal kemandirian, pemahaman 
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mendalam terhadap pengetahuan dasar dan akses ke warisan intelektual klasik dapat 
membekali individu dengan landasan yang kuat untuk mengambil keputusan secara mandiri; 
(5) Pembentukan Karakter Melalui Pengembangan Kemampuan Berpikir Kritis: 
Esensialisme dapat mengakui pentingnya pengembangan kemampuan berpikir kritis. Dalam 
pandangan ini, kemandirian dapat dipandang sebagai hasil dari kemampuan individu untuk 
secara kritis menilai informasi, membuat keputusan, dan mengatasi masalah dengan logika 
dan rasionalitas. 

Meskipun esensialisme dapat memberikan landasan untuk pembentukan karakter 
kemandirian dengan menekankan nilai-nilai universal, pendidikan moral, dan 
pengembangan kemampuan berpikir kritis, kritik terhadap pendekatan ini mencakup 
keprihatinan bahwa esensialisme bisa terlalu kaku dan kurang responsif terhadap 
kompleksitas dan dinamika dalam masyarakat modern yang terus berubah. Sebagai 
hasilnya, pendekatan yang seimbang dengan mempertimbangkan nilai-nilai tetap dan 
adaptasi terhadap kebutuhan kontekstual dapat menjadi relevan dalam membentuk karakter 
kemandirian. Aliran Essentialisme dari filsafat pendidikan dapat memberikan dasar 
kemandirian dengan menanamkan pengetahuan inti yang diperlukan. Pelajar dibekali 
dengan dasar pengetahuan yang kuat untuk menjadi mandiri dalam mencari informasi dan 
menyelesaikan tugas. 

KESIMPULAN 
Keterkaitan filsafat pendidikan dan karakteristik profil pelajar Pancasila menyoroti 

bahwa berbagai aliran filsafat pendidikan dapat memberikan pandangan yang berbeda-beda 
dalam membentuk karakter pelajar sesuai dengan nilai-nilai Pancasila yang diinginkan. 
Integrasi elemen-elemen dari berbagai aliran tersebut dapat memberikan pendekatan 
pendidikan yang seimbang dan holistik, membantu menciptakan generasi muda yang 
beriman, bertakwa, berakhlak mulia, gotong royong, kreatif, nalar kritis, kebinekaan global, 
dan mandiri sesuai dengan cita-cita bangsa. Filsafat perenialisme, yang menekankan pada 
pengetahuan dan nilai-nilai yang dianggap tetap dan universal. Perenialisme menekankan 
pada nilai-nilai tetap dan universal, pendekatan ini juga perlu mempertimbangkan konteks 
sosial, politik, dan budaya yang berubah. Oleh karena itu, implementasi profil pelajar 
Pancasila dalam konteks perenialisme juga harus adaptif dan responsif terhadap dinamika 
masyarakat dan kebutuhan zaman. Demikian juga dengan pandangan filsafat esensialisme. 
Filsafat esensialisme, dengan fokus pada esensi atau hakikat yang dianggap tetap dan 
universal, dalam konteks Pancasila adalah dasar negara yang mencakup lima sila atau 
prinsip dasar. Perenialisme mengakui nilai warisan budaya dan tradisi. Meskipun 
esensialisme menyoroti nilai-nilai dan pengetahuan yang dianggap tetap, penting untuk 
memastikan bahwa pendekatan ini tetap responsif terhadap perubahan dalam masyarakat 
dan kebutuhan zaman 

REKOMENDASI 
Penelitian ini terbatas pada kajian karakter profil pelajar Pancasila dengan aliran 

filsafat Pendidikan perenialisme dan aliran filsafat Pendidikan esensialisme. Untuk 
sleanjutnya pelaksanaan penelitian dapat dilakukan dengan menganalisis keenam dimensi 
profil pelajara Pancasila dengan aliran filsafat lainnya. 
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